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Abstract. Vulva hygiene education for adolescents is crucial in preventing vaginal discharge,
a common reproductive health issue among young women. This study aimed to improve
knowledge and practices related to vulva hygiene to prevent vaginal discharge among female
students at MA Sunan Drajat 07 Palang. This research employed a quantitative approach with
a pre—post design, involving 50 students from grades X and XI as research subjects. The
instrument used was a knowledge questionnaire regarding vulva hygiene, consisting of 20
items measured on a Likert scale. Before the intervention, only 10% of the students
demonstrated good knowledge. After the educational session, a significant improvement was
observed, with 40% of the students now showing good knowledge. These findings indicate
that effective educational interventions can enhance adolescents' awareness of the importance
of maintaining reproductive organ hygiene, which is expected to reduce the incidence of
vaginal discharge and improve the quality of life for adolescents. Based on these results, it is
recommended that health education activities like this be integrated into the Usaha Kesehatan
Sekolah (UKS) to promote sustainable healthy behaviors among adolescents.
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Abstrak. Pendidikan vulva hygiene bagi remaja sangat penting dalam mencegah keputihan,
masalah kesehatan reproduksi yang umum terjadi pada wanita muda. Studi ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan dan praktik hygiene vulva guna mencegah keputihan di
kalangan siswi SMA Sunan Drajat 07 Palang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain pre—post yang melibatkan 50 siswi kelas X dan XI sebagai subjek penelitian.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan mengenai hygiene vulva yang
terdiri dari 20 item dengan skala Likert. Sebelum intervensi, hanya 10% siswi yang memiliki
pengetahuan baik. Setelah sesi pendidikan, hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan,
dengan 40% siswi kini menunjukkan pengetahuan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
intervensi pendidikan yang efektif dapat meningkatkan kesadaran remaja tentang
pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi, yang diharapkan dapat mengurangi
insiden keputihan dan meningkatkan kualitas hidup remaja. Berdasarkan hasil tersebut,
disarankan agar kegiatan edukasi kesehatan reproduksi seperti ini diintegrasikan ke dalam
program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) untuk mendukung perilaku sehat yang
berkelanjutan di kalangan remaja.

Kata kunci : Remaja, Vulva hygiene, Keputihan
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Pendahulan

Kesehatan reproduksi adalah hal penting yang harus kita perhatikan sejak masa remaja,
karena ini akan mempengaruhi kualitas hidup dan kesiapan seseorang untuk menjalani masa
dewasa yang sehat. Remaja perempuan termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah
kesehatan reproduksi, salah satunya keputihan. Menurut World Health Organization (WHO),
sekitar 75% perempuan di dunia pernah mengalami keputihan, dan angka kejadiannya paling

tinggi pada usia remaja serta wanita usia subur (Rahmani, 2024).

Keputihan bisa bersifat normal fisiologis atau tidak normal patofisiologis. Keputihan
normal tidak menyebabkan bau, gatal, atau nyeri, sedangkan yang tidak normal biasanya
disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, atau parasir, sehingga menimbulkan bau tidak sedap,
rasa gatal, dan warna keputihan yang tidak biasa. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan
ketidaknyamanan, tapi juga mempengaruhi kesehatan mental, menurunkan rasa percaya diri,
bahkan menimbulkan komplikasi seperti kemandulan atau infeksi saluran reproduksi

(Yuniza & Dewinda, 2024).

Salah satu faktor utama penyebab keputihan adalah perilaku vulva hygiene yang kurang
tepat. Kebersihan vulva adalah praktik menjaga kebersihan organ genetalia bagian luar
Wanita agar tetap sehat dan terhindar dari infeksi. Praktik- praktik yang salah, seperti
membersihkan dari belakang ke depan, menggunakan sabun antiseptic secara berlebihan,
dan jarang mengganti pembalut saat menstruasi, dapat meningkatkan resiko keputihan. Studi
yang dilakukan oleh (Salsabila & Munah, 2025) menunjukan bahwa remaja dengan perilaku
vulva hygiene yang buruk memiliki resiko 2,23 hingga 24,5 kali lebih tinggi mengalami

keputihan dibandingkan remaja yang menjaga kebersihan dengan baik.

Faktor lain yang memperburuk masalah ini adalah rendahnya tingkat pengetahuan dan
sikap remaja terhadap kesehatan reproduksi. Berdasarkan penelitian (Sari dkk., 2022) di
SMAN 3 Manna Bengkulu Selatan, Kegiatan edukasi mengenai vulva hygine mampu
meningkatkan pengetahuan siswi hingga 50% setelah diberikan penyuluhan dan video
pembelajaran. Demikian pula penelitian (Khoriyah & Khodijah, 2024) terdapat perbedaan

responden yang memiliki pengetahuan yang cukup tentang vulva hygiene tidak mengalami
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keputihan sedangkan responden yang memiliki pengetahuan kurang mengenai vulva hygine

mengalami keputihan.

Namun demikian, masih terdapat kesenjangan dalam implementasi edukasi kesehatan
reproduksi di sekolah, survei yayasan kesehatan perempuan (2023) melaporkan bahwa lebih
dari 60% remaja masih merasa malu membicarakan masalah organ reproduksi secara
keseluruhan (Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan, 2022). Hal ini menunjukan
perlunya intervensi edukatif yang menarik, komunikatif, dan sesuai budaya agar pesan
kesehatan dapat diterima baik oleh remaja. Penanganan masalah keputihan pada remaja putri
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi karena keputihan adalah salah
satu gejala insiden PMS dan penyakit reproduksi lainnya yang seringkali tidak ada laporan
karena pasien merasa malu, takut, dan cemas. Solusi yang dapat dikembangkan mencakup

beberapa aspek (Cahyaningtyas, 2019).

Solusi yang diusulkan meliputi edukasi mengenai vulva hygiene, yang dirancang untuk
meningkatkan pengetahuan dan praktik kebersihan di kalangan remaja. Penelitian
sebelumnya menunjukan bahwa kegiatan edukasi dapat meningkatkan pengetahuan hingga

50% (Sari dkk., 2022)

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan edukasi
tentang vulva hygiene kepada remaja di MA Sunan Drajat 07 Palang, meningkatkan
pengetahuan serta praktik yang baik, serta mencegah terjadinya keputihan. Dengan adanya
intervensi edukasi yang efektif, diharapkan kesadaran remaja terhadap pentingnya menjaga
kebersihan organ reproduksi dapat meningkat, yang pada akhirnya dapat mengurangi

insiden keputihan.
Metode

Jenis metode pengabdian yang telah diterapkan dalam kegiatan ini adalah Pendidikan
remaja dengan desain pre-post. Kombinasi metode ini terbukti memberikan pemahaman
teoritis yang kuat sekaligus keterampilan remaja dalam perawatan organ reproduksi untuk
mencegah keputihan. Subjek penelitian terdiri dari 50 siswi kelas X dan XI di MA 07 Sunan
Drajat Palang, yang telah di koordinasi dengan pihak sekolah terkait. Instrumen yang
digunakan adalah kuisioner pengetahuan mengenai vulva hygiene, terdiri dari 20 item
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pertanyaan dengan penggunaan skala Linkert dari 1 hingga 5. Kategori skor di bagi menjadi
81-100 untuk pengetahuan baik, 61-80 untuk pengetahuan cukup, dan 0-60 untuk

pengetahuan rendah.

Proses pelaksanaan: Kegiatan ini dilaksanakan dengan bantuan pendampingan dari guru
sekolah MA 07 Sunan Drajat Palang untuk mengumpulkan siswi kelas 10 dan 11. Proses
pelaksanaan kegiatan meliputi pre-test untuk menggali sejauh mana kebersihan reproduksi
siswi dan vulva hygiene sebelum intervensi Pendidikan, pemberian intervensi Pendidikan
Kesehatan yang berisi materi berisi pentingnya vulva hygiene pada remaja putri dalam
mencegah keputihan, selanjutnya sesi edukasi dilakukan post-test untuk mengevaluasi
peningkatan pengetahuan dalam pencegahan keputihan dengan vulva hygiene pada remaja

putri.

Tahap evaluasi dan tindak lanjut: proses evaluasi dan tindak lanjut telah dilaksanakan.
Analisa data telah dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-test untuk mengetahui
efektivitas edukasi dalam meningkatkan penegtahuan remaja putri dalam vulva hygiene.
Pengumpulan feedback peserta telah dilakukan melalui kuesioner umpan balik untuk
mendapatkan pendapat dan saran mengenai pelaksanaan edukasi, materi, dan metode yang
digunakan. Penyusunan laporan akhir telah diselesaikan yang berisi deskripsi pelaksanaan,
hasil evaluasi, umpan balik peserta, dan rekomendasi untuk keberlanjutan program.
Penyebaran materi edukasi telah dilakukan dengan mendistribusikan leaflet atau materi

edukasi dalam bentuk presentasi kepada peserta.

Teknik pengumpulan data yang telah digunakan meliputi: pre-test dan post-test dengan
kuesioner pilihan ganda, observasi partisipasi aktif peserta, kuesioner umpan balik terbuka
dan tertutup, serta dokumentasi melalui foto dan video. Teknik analisis data yang telah
diterapkan Adalah teknik deskriptif (mean, presentase) untuk memahami perubahan
pengetahuan. Untuk data demografi dan karakteristik peserta, serta analisis kualitatif
terhadap jawaban terbuka kuesioner dan catatan observasi. Kegiatan ini dilaksanakan di MA
07 Sunan Drajat Palang, pada Senin, 10 Oktober 2025, dari pukul 10.00 WIB hingga selesai.
Dengan pendekatan ini, diharapkan pengetahuan remaja mengenai vulva hygiene dapat
meningkat secara signifikan dan memperkuat pemahaman kesehatan reproduksi dikalangan

remaja.

D.Kusumawati, L.Hakim, M.U.Fagqih, T.P.Ryadini| 66



E- ISSN : 2684-7647 JURNAL PESUT : PENGABDIAN UNTUK KESEJAHTERAAN UMAT
Vol. 3 No. 22025

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan tingkat kedisiplinan yang
baik dari peserta. Seluruh peserta hadir tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah
ditetapkan oleh panitia. Ketepatan waktu ini berkontribusi positif terhadap kelancaran acara
secara keseluruhan, memastikan setiap sesi dapat dimulai sesuai rencana dan waktu
pelaksanaan. dapat dimaksimalkan. Peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif.

Mereka mengikuti setiap instruksi dan arahan yang diberikan oleh penyuluh dengan baik.

keterlibatan aktif ini merupakan indikator penting dalam proses pembelajaran,
menunjukkan minat dan kesediaan peserta untuk memahami materi yang disampaikan,
Tingginya tingkat keaktifan peserta dalam mengajukan pertanyaan terkait vulva hygiene
untuk mencegah keputihan menunjukan rasa ingin tahu dan upaya mereka untuk
memperdalam pemahaman. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mencerminkan
kebutuhan informasi yang spesifik dan keinginan untuk mengaplikasikan pengetahuan
tersebut dalam situasi nyata. Hasil yang menggembirakan terlihat dari kemampuan peserta

dalam memahami materi yang disampaikan.

Tabel 1. Pre-test Vulva Hygiene

No Kategori Frekuensi
1  [Pengetahuan baik 5
2 [Pengetahuan cukup 15
3  [Pengetahuan rendah 30
Total 50
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PRE-TEST

PENGETAHUAN CUKUP
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PENGETAHUAN BAIK

PENGETAHUAN RENDAH

Gambar. 1

Sebelum memulai kegiatan, peserta diberikan pre-test mengenai bagaimana vulva
hygiene menjadi penyebab keputihan pada mereka. Hasil pre-test menunjukan bahwa
mayoritas peserta 60% memiliki pengetahuan yang rendah mengenai vulva hygiene, dengan
hanya 10% yang memiliki pengetahuan baik. Ini menunjukan bahwa masih banyak siswi
yang belum memahami pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi. Penelitian Estu
Utomo menunjukan bahwa kurangnya pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan vulva
yang benar seperti arah membersihkan yang keliru, tidak mencuci tangan sebelum dan
sesudah menyentuh vulva, serta tidak menggunakan sabun antiseptik menjadi penyebab
perilaku vulva hygine yang kurang tepat. Hal tersebut terjaki karena kurangnya pemahaman
responden yang hanya memperoleh informasi secara sekilas tanpa membaca secara
mendalam. Penelitian tersebut juga menyarankan agar penerapan prilaku vulva hygiene yang

benar untuk mencegah terjadinya keputihan.

Selanjutnya, dilakukan intervensi penyuluhan mengenai tujuan dan pentingnya edukasi

vulva hygiene. Materi yang disampaikan meliputi:

1. Pengertian vulva hygiene: menyampaikan definisi dan pentingnya menjaga
kebersihan organ reproduksi.

2. Praktik yang tepat: mengajarkan cara menjaga kebersihan vulva, termasuk cara
membersihkan dari depan ke belakang dan pentingnya menggunakan produk yang

tidak mengiritasi.
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3. Pencegahan keputihan: memberikan informasi tentang penyebab keputihan dan cara

mencegahnya melalui praktik hygiene yang baik.

Setelah intervensi, dilakukan post-tets untuk mengetahui sejauh mana peningkatan pengetahuan

peserta.

Tabel 2. Post-test Vulva Hygiene

No Kategori Frekuensi
1  [Pengetahuan baik 20
2 [Pengetahuan cukup 20
3  [Pengetahuan rendah 10
Total 50

Data post-test menujukan perubahan signifikan, hanya 20% siswi yang masih memiliki
pengetahuan rendah, sementara 40% memiliki pengetahuan cukup dan 40% lainya
menunjukan pengetahuan baik. Peningkatan ini menunjukan bahwa pendidikan kesehatan
yang efektif dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang vulva hygiene secara

signifikan.

POST-TEST

PENGETAHUAN RENDAH

PRNGETALUAREAMK PENGETAHUAN CUKUP

Gambar. 2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% siswi memiliki pengetahuan yang rendah

tentang vulva hygiene sebelum intervensi. Pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswi
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belum memahami pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi. Setelah penyuluhan,
post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan, di mana hanya 20% siswi

yang masih memiliki pengetahuan rendah tentang vulva hygiene.

Penelitian ini sejalan dengan studi oleh (Masluha dkk., 2021) yang menunjukkan
bahwa pendidikan kesehatan yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
terhadap kesehatan reproduksi. Studi ini juga sejalan dengan penelitian oleh (Yuniza &
Dewinda, 2024), yang menemukan bahwa remaja dengan pengetahuan yang baik tentang
vulva hygiene cenderung memiliki risiko lebih rendah mengalami masalah keputihan.
Adanya perubahan signifikan dalam pengetahuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan berbasis komunitas dapat memberikan dampak positif bagi kesehatan

reproduksi remaja.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)

Sebelum Intervensi Baik 5 10%
Cukup 15 30%

Rendah 30 60%

Sesudah Intervensi Baik 20 40%
Cukup 20 40%

Rendah 10 20%

Total 50 100%

Berdasarkan tabel 3 menggambarkan perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum
diberikan intervensi pada kategori baik dengan frekuensi nilai 5 (10%), pengetahuan cukup
dengan frekuensi nilai 15 (30%), dan pada pengetahuan rendah dengan frekuensi nilai 30
(60%). Dan setelah diberikan intervensi kategori pengetahuan baik dengan frekuensi nilai 20
(40%), pengetahuan cukup dengan frekuensi nilai 20 (40%), dan pada pengetahuan rendah
dengan frekuensi nilai 10 (20%).
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Salah satu teori yang relevan adalah Health Belief Model (HBM), yang menjelaskan
bagaimana keyakinan individu tentang kesehatan mempengaruhi perilaku mereka. Model ini
menyatakan bahwa motivasi untuk melakukan perilaku sehat dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti prepsesi kerentanan, tingkat keparahan penyakit, manfaat tindakan pencegahan, dan
hambatan yang ada. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan pengetahuan remaja
mengenai vulva hygiene setelah intervensi menunjukan kesadaran mereka akan pentingnya
menjaga kesehatan reproduksi. Keyakinan akan kerentanan terhadap masalah kesehatan
seperti keputihan dapat mendorong perilaku yang lebih baik dalam perawatan organ
reproduksi. Oleh karena itu intervensi pendidikan tidak hanya meningkatkan pengetahuan
tetapi juga memperkuat keyakinan remaja tentang pentingnya praktik kesehatan (Wahyu
dkk., 2022). Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitri & Jamiati, 2020)
peningkatan yang terjadi menunjukan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan secara

efektif dapat meningkatkan aspek knowledge pada remaja secara signifikan.

N /B

Gambar 3. Peserta mengisi daftar hadir
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Gambar 4. Pemberian intervensi edukasi kesehatan

» T

Gambar 6. Peserta melakukan demontrasi
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Simpulan

Pendidikan kesehatan tentang vulva hygiene yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
pemahaman peserta tentang pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi. Peningkatan
rata-rata skor dari pre-test yang menunjukkan 60% pengetahuan rendah menjadi hanya 20%
setelah intervensi menunjukkan efektivitas edukasi yang dilakukan. Program ini diharapkan
dapat diintergrasikan ke dalam kurikulum pendidikan kesehatan di sekolah-sekolah dan
dijadikan bagian dari program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Dengan demikian siswa
memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kesehatan yang relevan dan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku kesehatan yang baik. Untuk
keberlanjutan disarankan agar intervensi serupa dilakukan secara berkala dengan
penambahan materi lebih mendalam yang mencakup aspek sikap dan praktik vulva hygiene.
Selain itu kolaborasi dengan tenaga kesehatan dan orang tua juga perlu ditingkatkan untuk
mendukung keberhasilan program ini. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan antara
lain hanya untuk mengukur pengetahuan tanpa mempertimbangkan perubahan sikap dan
praktik perilaku peserta. Ukuran sampel yang kecil juga membatasi generalisasi hasil ke
populasi yang lebih luas. Oleh karena itu penelitian lebih lanjut dengan metode lebih
komperhensif dan sampel yang lebih besar diperlukan untuk memperoleh gambaran yang
lebih akurat mengenai efektivitas intervensi edukasi dalam meningkatkan kesehatan

reproduksi remaja terutama vulva hygine untuk mencegah keputihan.
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